BAB V

PEMBAHASAN, KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
A, Femrbahasan

Dalam proses vencapaian tujuan belajar ada empat
komponen utama yang saling berhubungan yaitu: (1) tujuan
belajar, (2) kegiatan atau pengalaman belajar untuk men-
cavai tujuan itu, (3) pengetahuan yaitu isi atau bahan pel-
ajaran yang diperoleh antara lain dari buku teks, {(4) pe-
njilaian hasil belajar untuk mengetahui sampai 4i mana tu-
Juan itu tercavai. Oleh sebab itu vembahasan tentang ke-
tersediaan buku teks dan cara mempelajarinya dalam hubung-
annya dengan hasil bela jar siswa penting artinya dalam usa-
ha mencari langkah=~langkah yang tevat untuk meningkatkan

hasil belajar siswa,

1. Hubungan ketersedizan buku teks dengan hasil
belajar siswa.

Dalam studi ini diteliti variabel ketersediaan bu-
ku teks yang divperkirakan mempunyai hubungan dengan hasil
belajar siswa. Hasil pengolshan data membuktikan bahwa ter-
davatl rerbedaan hasil belajar berdasarkan ketersediaan buku
texs di tangan siswa. Kelompok siswa yang ketersediaan buku
texsnya berkategori "baik'" memperoleh hasil belajar yang
lebih tinggi bila dibandingkan dengan kelompok siswa yang

ketersediaan buku teksnya berkategori "cukup', Sedangkan
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kelomnok siswa yang ketersediaan buku teksnysa berkategori
""cukup' memreroleh hasil belajar yang lebih tinggi ®ila
divandingkan dengan kelomnck siswa yang ketersediaan bu-
ku teksnya berkategorl "kurang". Ini berarti bahwa hasil
belajar tergantung kepada ketersediaan buku teks Zi tangan
siswa.

Penemuan tersebut memverkuat dugaan yang telah di-
ajukan dalam studi ini bahwa dengan tersedianya buku teks
dengan balk di tangan siswa diharapkan siswa mempunyali ke~
semratan yang luas untuk mempelajari bahan pels jaran me-
lalui buku teks sehingga diharavkan siswa memperoleh hasil
belajar yang lebih bhaik.

Selanjutnya faktor-faktor yang mungkin menyebabkan
kelomook siswa yang ketersediaan buku teksnya berkategori
"baik" memperoleh hasil velajar yang lebih tinggi bila di~
bandingxan dengan kelompok siswa yang ketersediaan buku
teksnya berkategori "cukup", dan kelomvok siswa yang ke-
tersediaan buku teksnya berkategori 'cukun" memperoleh ha-
sil belajar yang lebih tinggl bila dibandingxzan dengan ke-
lomook siswa yang ketersediaan buku teksnya berkategori
"kurang' antara lain:

a. Kelomvok siswa yang ketersediaazn buku teksnya berkate-
gori "baik" mempunyai waktu yvang lebih luas dalam mem—
pelajari buku teks bila dibandingkan dengan kelompok

siswa yang ketersediaan buku teksnya berkategori “eukup!
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Kelompok siswa yang ketersediaan buku teksnya berkate-
gori "cukup" juga mempunyai waktu yang lebih luas dalanm
mempsla jari mempelajari buku teks bila dibandingkan de-
ngan kelompck siswa yang ketersediaan buku teksnya ber-
xategori "kurang"., Misalnya siswa yang memiliki  buku
teks mempunyai waktu yang lebih luas dalam mempe la jari
buku teks bila dibandingkan dengan siswa yang meminjam
buku tekxs baik vada pervustakaan maupun pada teman.
Buku teks yang dipinjam harus dikembalikan dalam waxiu
tertentu, sehingga waktu penggunaannya lebih terbatas.
Sebagian dari waktu vang tersedia bagl siswa yang tidak
memiliki buku teks terpaksa digunakan untuk menyaiin
isi buku teks. Selanjutnya kesempatan untuk mempelajari
puku teks bagi siswa yang meminjam pada vperpustakaan le-
bih banyzk bila dibandingkan dengan siswa yang menin-
jam pada teman. Seperti diketahui bahwa pervustakaan se-
kolah dapat meminjamkan buku kevada siswa minimal satu
bulan. Bahkan s~= mervustakaan sekolah yang meminjam-
wan buku teks kepada siswa sepanjang tahun ajaran. Se-
dangkan buku teks yang dipinjam pada teman tentu harus
dikembalikan dalam waktu vang sesingkat-singkatnya ka-
rena buku teks tersebut akan dirvelajari cleh vemiliknysz.
Kelomnock siswa yang ketersediaan buku teknya berkate=-
gori "bailk" lebih bebas menerapkan cara mempelajari bu-
ku teks yang baik bila dibandingkan dengan kelompok sis-

ws yang keterssdiaan buku teksnys berkategori "cukup'.
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Sedangkan kelompok siswa yang ketersediaan buku teksnya
berkategori '"cukup" lebih bebas juga menerapkan cara
mempela jari buku teks yang balk bila dibandingkan dengan
kelomrok siswa yang ketersediaman buku teksnya berkate-
gori "kurang'. Misalnya siswa yang memiliki buku teks
dapat menerapkan carz mempelajari buku teks severti :
menggaris bawahi hal-hal yang penting pada buku tekg=
nya, sedangkan siswa yang meminjam buku teks tidal bo-
leh berbuat demikian. Perpustakaan memvunyai peraturan
tertentu yang davat mengikat siswa dalam mempelajari bu-
ku=buku yang dipinjamkan kevada siswa,

Selanjutnya, penemuan ini memperkuat hasil meliti-
an tentang hubungan pemilikan buku teks dengan prestasi
belajar anak di 12 negara berkembang. Kesimpulan peneliti-
an tersebut ialah: "Memiliki buku teks mempunyai efek yang
kuat pada prestasi belajar anak-aznak dari stastus sosial
ekonomi rendah" (Noeng dan Ary, 1981:18).

Dengan demikian Jjelaslah bahwa faktor ketersediaan
buku teks di tangan siswa turut menentukan tinggi rendah-
nya hasil belajar siswa. Dengan kata lain, siswa yang ke~
tersediaan buku teksnya berkategori "baik' mempunyai ke-
sempatan yang lebih baik untuk menguasai bahan velajaran
dalam buku teks bila dibandingkan dengan siswa yang keter-

sedlaan buku teksnya berkategori "cukup" atau "kurang",



2. Hubungan cara mempelzjari buku teks dengan

nasil belajar siswz.

Dalam studi iai diteliti pula variabel cars mem=-
relajari ouku teks yang direrkiraxan mempunyai hubungan
dengan hasil belajar siswa. Hasll pengolahan datz membuk-
tikan bahwa terdavat verbedaan hasil belsajar siswa bsrda-
sarkan cara mempelajarl buku teks. Kelompok siswa yang se-
lalu menerapkan cara memvelajari buku teks yvang baik ter-
nyata memperoleh hasil belajar yang lebih tingegi bila di-
bandingkan dengan kelompok siswa yang kadang-kadang mene-
rapkan cara mempelajari buku teks yang baik., Sedangkan ke-
lompok siswa yang kadang-kadang menerapkan cara mempele
ajarl tuku teks yang balk memperoleh hasil belajar yang
lebih tinggi bila dibandingkan dengan kelompok siswa yang
hampir ticdak pernah meneravkan cara mempelajori buku teks
yang baik. Ini berarti hasil belajar siswa tergantung ke-
pada cara siswa memvelajari buku teks.,

Penemuan ini memperkuat dugaan yang telah diajukan
dalam studl ini bahwa apablla siswa mempelajsri buku teks
dengan cara yang dbaik maka siswa akan mempercleh hasil bel-
ajar yang balk. Sebaliknya apablila siswa mempelajari buku
teks dengan cara yang kurang bailk maka siswa akan memner-
0l:=h hasil belajar yang kurang baik ouls.

Selanjutnys hasil venelitian ini memrerxuat nasil

renelitian yang dilakukan oleh Marton yang berkesimpulan



bahwa "Ternyszsta aca vnsrbedaan hasil belajar siswa berdasar-

kan cara siswa membaca buku teks' (Entwistle, 1983:76),

Adw peberara faxtor yang memungkinkan siswa yang
rempe la jurl buku teks dengan cara yang valk sehingga sis-
wa mempnerolel hasil belajar yang baik rula, Faktor~-faxtor
tersebut antara lain:

a. Siswa yang memmrelajari buku teks dengan cara yang baik
akan lebih efisien dalam penggunaan waktu belajar.

b. Siswa yang memnela jari buku teks dengan cara yang baik
memberikan kemungkinan kepada siswa untuk menguasal ba-
han pelajaran dalam buku teks itu secara mantanw,

Dari uraian tersebut di atas jelaslah bahwa siswa
vang mempelajari buku teks dengan cara yang balx mempunyail
kemungkinan untuk menguzsal bahan pelajaran dalam buku teks
seningga diharavkan siswa tersebut akan memperoleh hasil
belajar yang lebih balk bila dibandingkan dengan mereka

vang memvelajari buku teks dengan cara vang kurans baik.

%, Interaxsi antara ketersediaan buku teké dan

cara mempelajarinya terhadap hasil belajar
siswa.

Dalam studi ini diteliti pula interaksi antara ke-
tersediaan buku teks dengan cara mempelajarinys terhadap
hasil belajar siswa. FHasil pengoclahan data membuktikan bal-
wa tidak ada interaksi antara ketersedisan buku teks dengan

cara belajar siswa terhadav hasil belajar siswa.
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Penemuan ini meruvakan suatu vetfunjuk bahwa belum
tentu fasilitas ouku teks selalu menentukan cara belajar
yang baik, dan sebaliknya. Hal ini merupskan dua hal yang
terbeda. Fasilitas buku teks adalah masalah vunya uang
atau tidak punya uang dan mau atau tidak mau menyediakan-
nya. Sedangkan cara nelajar adalah masalah belajar,

Selanjutnya tidak adanya interaiksi antara keterse-
diaan buku teks dengan hasil belajar merupikan pula sua-
tu petunjuk bahwa mungkin ada interaksi antarz cara mem—
velajari buku teks dengan faktor kepribadian (dalam pPEw
ngertian sikap dan minat ) siswa terhadap mata relajar-
an atau bahan pelajaran yang dibahas dalamr buku teks.
Tampaknya vernelitiun lebih lanjut verlu dilakukan dengan
rertanyaan poxok " apakah ada hubungan yang kuat antara
cara memvelajari buku teks dengan sikav 2an minat siswa
terhadar banzn pelajaran dalam buku teks.

“eskipun dalan venelitian ini telah diterukan bah_
wa hasil belajar siswa tergantung kepada faktor-faktor
fetersediaan buku texs dan cara mempe lajarinya, tetapi
tidak berarti banwa faktor-faktor lain tidak mernentukan
hasil belajar siswa. Dalam memvelajari duku teks faktor-
faktor severti: minat baca, disinlin belajar dan kuszli-
tas buku teks sangat penting nula artinys yang pada ke- .
gemputan penelitian ini belum diceliti karena keterba=-

tasan waxtu danr dana yanrg dimiliki penulis.
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Be Kesimpulan

Studi ini difokuskan vada masaiah hubungan keter-
sediaan buku teks dan cara menvelsjarinya dengan hasil bel-
ajar siswa dalam Ilmu Pengetahuan 3osial di Sekolah Mene=-
ngah Pertama se Kota Administratif Pzlu., 3Berdasarkan ha-
s1l penelitian lapangan terhadap 430 orang siswa sekolah
tersebut dineroleh beberara kesimpulan,

'« Hubungan ketersediaan buku teks dengan haéil

belajar siswa.

tesil penelitian ini membuktikan bahwa ternyats
ada verbedaan hasil belajar siswa berdasarkan ketersedia=-
an buku teks. Kelomnok siswa yang ketersediaan buku teks-—
nya berkategori "baik" memperoleh hasil belajar vang le-
bih tinggi bila dibandingkan dengan kelompok siswa yang
ketersediaan buku teksnya berkategori "cukun'. Sedangzan
relomnok siswa yang ketersediaan buku teksnva berkategori
"cukup" memperoleh hasil belsjar yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan kelomrok siswa yang ketersediaan buku
teksnya berkategori "kurang", Ini berarti bahwa hasil bel-
ajar siswa tergantung kepada ketersediaan buku teks di ta-
ngan siswa. Dengan demikian ada hubungan antars keterse=-
dizan buku teks dengan hasil belajar siswa. Penemuan ini
memderikan retuvnjuk bakwa dengan tersedianya buku teks 4i
tangan siswa maka siswa memvunyail kesempatan yang baik une-

tuk memrelajari bahan velajarun dalam buku teks sehingga



dinaruzrian siswa menrveroleh hasil belajar yvang lebin baik
tila cgipandingzan dengan siswa yang padanya tidak tersedia

suku teks.

2., dJubungan cuara memvelajari buku teks dengan
nasil belajar siswa.

Hasil vpeneiitian ini membuktikan banwa ternyalu
ara verbedsan hasii belajar siswa berdasarksn cara mempel-
ajarli buku teks. Kelomrok siswa yang selalu mensrarksn ca-
ra memvela jari buku teks yang baik memperoleh hasil bel-
ajar yang lebih tinggi bila dipandingkan dengan keiomnok
siswa yang kadang~kadang meneravkan cara mempelajari buku
teks yang balk. Sedangkan kelomnpok siswa yang kadang-kadang
meneravian cara memrelajari buku teks yang baik memverocleh
hasil belajar yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan
kelorpok siswa yang hampir tidak rernah menerarkan cara
memrela jari buku teks yang baix., Ini berarti bahwa hasil
velz jar siswa tergantung kevada cara siswa menmrelajari bu-
£U teks. Dengan demixian <isimpulkan bahwa ada hubungan
artara cara menmrelajari buku teks 4dengzn hasil bels jar sis-
%a. Penemuan ini memberikarn vetunjuk bahwa denpgun mempel-
ajarl buku teks dengsn cara yang baik siswa akan memrer=
olar hasil telajsr j;ang baik. Sebaliznya kalsu siswa mem-
vela arl Cuku texs dengfan Cara yang Kurang bali Maia Sis-

wa azah merveroleh hasil velajar vang kurang odaik »ula,
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3, Interaksi xetersecilaan buku teks denszan cara
menpela jarinya terhadan haslil belajar siswa.

Fazil penelitian ini mewbuktikan bahwa Tidak ard

W

interaksi antars koltersediaun buku teks dengun czras mem-
relajarinya terhadar hasil belajar siswa. Penemuan ini

merurakan suatu petunjuk bahwa belum tentu fasilitas bu-
o teks selslu menentukan cara belajar yvang baik dan se-
baliknya, Pememven inl juga merupsran vetunjuk babwa mung-

2in adae interaksi antarz caru bels jar siswa dengan fak-

tor xevrribadian (da.am pengsrtizn sikap dan minat) siswa.

C. Implikaei.

Fasil-hasil »enelifian ini merberikan beberapa im-
nlikasi, vaik terhadar teori, terhadar zraktek naurun ter-
hedar renelitian selaznjutnyz.

1. Imnlikasi teoritis,

TPonemuan terntang adanya hubun;gan antars ketersedia-
an buku teks densan nasil belajar siswa memnoerxuat teori
banwa Terlasascaran belajar memvengaruhli hasil bels jar.,
S2pertl diretahul banwa buau teks termasuk fakbicor ver-
ilengke:run oelajar.,

Tenemuan tentang asanva aubungan antera carsé nem-—
nzlajari 2usu texs “en an hasil velajar siswz mewrerkiuzatl

tesri banwa cara belujar memvengaruhi hasil beladar,
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=z, Implixasi rraktis.

Penemuan terntang adanya hubungan keltersedizan buku
teks dengan hasil belzjar siswa memvunyail beberapz impli-
kKasi praktis dalam ussha meningkatkan hasil bzlajar siswa
sererti dikemuxaran di bawsh ini,

a. Mengusahakan agar setian siswa memiliki buku

teks.

Salan satyu uvssha yang rerlu dilakukan dalam mening-
katkan hasil belajar siswa ialah menyediakan buku teks se-
lengkap-lengkarnya bagl siswa. Sebaiknya orang tua siswa
membelikan buku iteks éesuai dengan kebutunan anak-anaknya.
Siswa yang memiliki buku teks mempunyai kesemvatan vang
luss untuk mempelajari bahan pelajaran dalam buszu teks
dengan sebaik-baiknya sehingga diharavkan siswa memrerclel
hasil belajar yang baik,

b. Peningkatan pelayanan rperpustakasn sekolah ter-

hadap siswa.

Tidak semua orang tua mampu membelikan buku teks
sesusl dengan kebuluhan anak-anaknya. Olel karena itu se-

tiar sekolah terdavat siswa yang tidak memiliki buku teks.

1951

iswe yang tidak memiliki ouku teks dapat meminjar buku

o

paca pernustakaan sekclah. Untux itu sebaiknya rerpustaka-
an sekolah memberikan ?elayanan'yang sebaik-baiknys kepa=-
da silswa. Konsekuensinya ialah rerpudtakaan sekolan hen-
daknya meriliki buku teks yang lengkap can tenaga venge-

lola yang memadai.
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Selanjutnya penemuan tentang adanya hﬁbungan antara
carz mempelajuarl buku teks dengan hasil belajar siswa mem-
punyal beberapa implikasi praktis seperti dikemukakan di
pawah ini,

a, Peningkatan pengetahuan siswa tentang bagairana

cara mempelajari buku teks yang baik,

Tidak semua siswa mengetahui bagaimana cara mempel-
ajari buku teks yang baik, Oleh karena itu hendaknya sis-
wa diberi bimbingan tentang bagaimana cara mempelajari bu-
ku teks. Dengan demikian dalam rangka meningkatkan hasil
belajar siswa hendaknya guru memberikan wula bimbingan ke=-
vada siswa tentang bagaimana cara mempelajari buku teks.
Tugas pemberian bimbingan tersebut bukan saja menjadi tu-
pas guru tetapi juga tugas orang ftua siswa, tugas guru
bimbingan dan penyuluhan.

o, Peningkalan pengetzhuan guru tentang bagaimana

cara mempelajari buku teks,

Untuk memberikan bimbingan tentang bagaimana cara
memrelajari buku teks terhadap siswa maka hendaknys guru
sendiri terlebih dahulu mengetahuil bagaimana cara mempel-
ajarl buku teks. Usaha veningkatan pengetahuan guru ten-
tang bagaimana cara mempelajari buku teks davat ditempuh
dengan cara: guru belajar sendiri melalui buku-buku yang
membahas Lentang cara-cara belajar yang baik, melalui ce=-

ramah-ceramak vara ahli, melalui ma. jolah suara guru,



¢. Meneravkan cara memrelajari buku teks sedini

mungkin.

Intuk memantapkan penguusaan siswa terhadap bagai-
carz mempelajari buku teks yang baik hendaknyva cara belajar
tersebut sudzh mulal diteravkan dengan baik d4i Sekolah Da-
sar., Murid-murid Sekolah Dasar dapat dilatih misalnya :
bagaimana membuat ringkasan, bagaimana cara menghafal yvang
baik, bagaimana mengucapkan kembzli (active-recall), bagai-
mana membaca dengan cerat dan sebagainya. Kalau siswa te=-
lah menguasai cara belajar yang balk sejak duduk 4i Seko-
lah Dasar diharavkan siswa tidak hanyak mengalami kesulite
an dalam belajar,

3. Implikasi bagi penelitian lebih lanjut.

Studi ini menghasilkan masalsh baru yang membutuh-
kan venelitian lebih lanjut guna mendapatkan Jjawabannya,
sepertl tersebut di bawah ini.

a. Bagaimana vengetahuan guru-guru Sekolah Menengah Per-
tama tentang cara mempelajari buku teks? Avakah ada ver-
bedaan hasil ¥elajar siswa berdasarkan tingkat penege-
tahuan guru tentang cara memvelajari buku teks?

b. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa berdasarkan
vengsunaan buku teks oleh guru dalam proses belajar
renga jar?

¢c. Hubunegan antara cara mempelajari buku teks dengan mi-
nat -an sikap siswa terhadap bahan pelajaran dalan

buxu teks.
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d, Hubungan antara disivlin dan cara belajar siswa dengan
hasil belajar siswa.

e. Penelitian kualitas buku teks yang digunakan di sew
kolah? Arakah buku teks yang digunakan ¢i sekolah tee
lah memenuhi kxategori buku teks yang baik? Bagaimana
pendapat guru-guru mengenal segi-segi didaktis dan me-
todis vang berhubungan dengan bahan pelajaran dalam

buku teks?

De Penutup

Variabel-variaoel ketersediaan buku ieks, cars mem-
velajarl buku teks dan hasil belajar siswa dalam Ilmu Pe-
ngetahuan Sosial telah dibahas dalam studi ini, hasilnya
telah dikemukakan. Berhubung studi ini terbatas pada vari-
abel-variabel seperti tersebut di atas, maka variabel-
variabel lain diabaikan., Untuk mempelajari variabel-vari-
abel yang diabalkan disarankan diteliti dengan studi lain,
balk dengan cara tersendiri atau mengikut sertakan vari-

abel yang telah diteliti dalam studi ini.





